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A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan dilaksanakan dengan tujuan untuk meatkgk kualitas
Sumber Daya Manusia (SDM). Salah satu SDM yangrafkan adalah
memiliki keahlian dan keterampilan professionahagmimana tertuang dalam
Undang—-Undang RI Pasal 3 No. 20 Tahun 2003 tenfastgm Pendidikan
Nasional yang mempunyai fungsi dan tujuan sebasyaiu:

Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemamjplan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang babaiadalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untulemédngnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang berimanbdatakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilcakap, kreatif,
mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratita fertanggung
jawab.

Tujuan Pendidikan Nasional tersebut, direalisasika@merintah
dengan menyelenggarakan program pendidikan metajai jalur seperti
termaktub dalam Undang-Undang RI Nomor 20 Tahur8Z88B VI Pasal 13
ayat 1 yang menyatakan bahwa “Jalur pendidikanirteats pendidikan
formal, informal dan nonformal yang dapat saling lengkapi dan
memperkaya”. Jalur pendidikan formal merupakanrjagendidikan yang
diselenggarakan oleh pemerintah, swasta maupunasy@adasyarakat mulai
dari tingkat dasar, menengah sampai perguruanitidgiyir nonformal adalah

jalur pendidikan di luar sekolah dan jalur infornaalalah jalur pendidikan di

dalam keluarga dan lingkungan.



Pendidikan menengah vyaitu pendidikan menengah undan

pendidikan kejuruan. Pendidikan kejuruan menurunélik (1998:24) adalah

sebagai berikut: “Pendidikan kejuruan adalah sumntuk pengembangan

bakat, pendidikan dasar keterampilan dan kebiasaamg mengarah pada

dunia kerja yang dipandang sebagai latihan ketdtamfHouse Comitte on

Education and Labour)”.

Sekolah Menengah Kejuruan Kelompok (SMKK) merupalesmbaga

pendidikan yang berorientasi pada bidang keahliangyspesifik untuk

memiliki pengetahuan, keterampilan dan sikap unmdnjadi tenaga siap

kerja. Tenaga kerja ini diharapkan dapat mengibukéhan dunia kerja pada

saat ini maupun masa yang akan datang, sebagaitestung dalam

kurikulum SMK (1994:2) yaitu:

ip

2.

Menyiapkan siswa untuk memasuki lapangan kerja asert
mengembangkan sikap professional;

Menyiapkan siswa agar mampu memilih karir, maupenkdmpetisi dan
mampu mengembangkan diri;

Menyiapkan tenaga kerja tingkat menengah untuk mekgbutuhan
dunia usaha dan industri pada saat ini maupun yaagpakan datang;
Menyiapkan tamatan agar menjadi warga Negara yamglugtif,
adaptif, dan kreatif.

Sekolah Menengah Kejuruan Kelompok Pariwisata (SMKKi SMK

Negeri 3 Cimahi memiliki 3 program keahlian yaiRrogram Keahlian Hotel

dan Restoran, Tata Boga, dan Tata Busana. Strkiktikulum SMK program

keahlian restoran mengacu pada Kurikulum SMK (2804ddalah

Untuk mencapai standar kompetensi yang telah ghkata oleh
industri/dunia usaha. Kompetensi yang diajarkanallappeserta didik
sesuai dengan standar kompetensi yang terbagi dtedaga program
yaitu normatif, adaptif, dan produktif.



Program Keahlian Restoran peserta didik mempelapmibagai
pengetahuan dan keterampilan bidang boga., Salah rsateri Program
Keahlian Restoran yang diberikan kepada pesertik ddalah Kompetensi
Menyediakan Layanan Makanan dan MinumBroyide Food and Beverage
Service). Pengertian Kompetensi Menyediakan Layanan Makam Minum
(Provide Food and Beverage Service) berdasarkan Kurikulum SMK
Kelompok Pariwisata (2004: 95) yaitu:

Kemampuan yang merupakan perpaduan pengetahkiaowliédge),
keterampilan gkill), dan sikap 4ttitude) peserta didik terhadap pelajaran
tentang perlengkapan alat hidang dan tata caraapanymakanan dan
minuman. (Kurikulum SMK Kelompok Pariwisata Tahuw02)

Uji kompetensi dilaksanakan untuk mengukur tingkamampuan
peserta didik dalam menguasai bidang keahlian s®yéa menjamin kualitas
tamatan sesuai dengan tuntutan dan kebutuhan shaustri. Uji kompetensi
yang dilaksanakan pada kompetensi Menyediakan lsayadakan dan
Minum (Provide Food and Beverage Service) meliputi pelayanan makanan
dan minuman. Peserta didik dituntut agar dapat makigkan pelayanan
makanan dan minuman dengan standar penilaian garndilakukan oleh
guru berdasarkan standar Kriteria Unjuk Kerja (KUK)

Pengertian uji kompetensi seperti tercantum dalamkilum SMK
Kelompok Pariwisata 1999 adalah:

Suatu proses pemberian pengakuan keahlian dan kegam peserta dan
atau tamatan dalam melaksanakan tugas-tugas pakégeentu, melalui

suatu proses sistem pengujian keahlian yang mengada standar
keahlian yang berlaku dan diakui di lapangan kerja.



Hasil yang diharapkan dari uji kompetensi untuk gukur kemampuan
peserta didik dalam menguasai bidang keahlian bkigasusnya pada
kompetensi Menyediakan Layanan Makan dan Mindrovide Food and
Beverage Service), serta menjamin kualitas tamatan sesuai dengantaumtu
dan kebutuhan dunia industri.

Kompetensi Menyediakan Layanan Makan dan Min&éno\ide Food
and Beverage Service) merupakan titik tolak dalam menentukan keberhasil
uji kompetensi. Peserta didik selain itu perlu mgrayakan untuk
meningkatkan pengetahuan, sikap dan keterampilag yerkaitan dengan
kompetensi menyediakan layanan makan dan minBrovide Food and
Beverage Service), sehingga peserta didik diharapkan dapat mendegsai uji
kompetensi yang maksimal.

Hasil pengamatan yang dilakukan oleh penulis paai genulis
melaksanakan PPL periode tahun 2005/2006 selaremésser. Pelaksanaan
Uji Kompetensi Menyediakan Layanan Makan dan Mir(@nmovide Food and
Beverage Service) menunjukkan bahwa peserta didik dilihat secara
keseluruhan belum mencapai nilai yang memuaskasiaan peserta didik
dalam uji kompetensi berhubungan dengan hasil diri Kompetensi
Menyediakan Layanan Makan dan MinumBrdvide Food and Beverage
Service). Oleh karena itu, peserta didik harus berupayantaneningkatkan
kemampuan kognitif, afektif dan psikomotor yang hugrungan dengan
menyediakan layanan makan dan minum, sehingga sikpnmengikuti uiji

kompetensi.



Uraian latar belakang masalah yang telah dikemukakeemotivasi
penulis untuk mengadakan penelitian lebih dalamgeeai Upaya Peserta
Didik dalam Kesiapan Uji Kompetensi Menyediakan &agn Makan dan
Minum (Provide Food and Beverage Service). Penelitian ini akan
dilaksanakan pada peserta didik yang akan mengikijiti Kompetensi
Menyediakan Layanan Makan dan MinurRrdvide Food and Beverage

Service).

B. Rumusan Masalah

Perumusan masalah dalam suatu penelitian perlkuéga, untuk
memperjelas batasan dari suatu permasalahan sertantnkan pemecahan
masalah yang akan dipilih. Perumusan masalah meBSwharsimi Arikunto
(2002:51) “merupakan langkah dalam menentukan suatblematika
penelitian dan merupakan bagian pokok dari suagiaten penelitian”.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “BagaamUpaya
Peserta Didik dalam Kesiapan Uji Kompetensi Mengkain Layanan Makan
dan Minum Provide Food and Beverage Service) (Penelitian Terbatas Pada
Peserta Didik kelas 11l Restoran 2 SMKN 3 Cimabhi).

Pembatasan masalah menurut Suharsimi Arikunto (209} yaitu
“Pembatasan masalah perlu ditambahkan pada panaliituk pedoman kerja
bagi peneliti sendiri dan bagi orang lain yang akaembantu atau
merumuskan penelitian”. Masalah dalam penelitianpenulis batasi pada
upaya peserta didik dalam kesiapan uji kompeternsnyediakan layanan

makan dan minumPfovide Food and Beverage Service) (Penelitian Terbatas



Pada Peserta Didik kelas Ill Restoran 2 SMKN 3 @ipameliputi
kemampuan kognitif, afektif dan psikomotor. Peinatitini akan dibatasi
pada:

a. Upaya peserta didik dalam kesiapan uji kompetemsiyediakan layanan
makan dan minunfProvide Food and Beverage Service) yang berkaitan
dengan kemampuan kognitif meliputi: pengetahuan ymapkan area
ruang restoran, jenis perlengkapan dan peralatanhidang, tata cara
penyajian makanan dan minuman.

b. Upaya peserta didik dalam kesiapan uji kompetemsiyediakan layanan
makan dan minunfProvide Food and Beverage Service) yang berkaitan
dengan kemampuan afektif meliputi: ketelitian, kénan, kecermatan,
kehati-hatian, kesungguh-sungguhan dan sikap pedelik dalam upaya
kesiapan uji kompetensi menyediakan layanan ma&amdnum(Provide
Food and Beverage Service).

c. Upaya peserta didik dalam kesiapan uji kompetemsiy@diakan layanan
makan dan minumPfovide Food and Beverage Service) yang berkaitan
dengan kemampuan psikomotor meliputi: terampil malenemasang
taplak meja, terampil dalam menata meja makalol € setting), terampil
dalam melipat serbeNapkin folding).

Definisi operasional sangat diperlukan agar digdrolpersamaan
pandangan dan pengertian istilah antara pembaca pdgreliti dalam
menafsirkan judul penelitian. Istilah yang dipakiaiam judul penelitian ini

yaitu:



Upaya Peserta Didik dalam Kesiapan Uji Kompetenseniédiakan
Layanan Makan dan Minunifovide Food and Beverage Service).

a. Upaya adalah “Usaha; Ikhtiar (untuk mencapai suahaksud,
memecahkan persoalan, mencari jalan ke luar dgayh(s Besar Bahasa
Indonesia, 2002:696)

b. Peserta Didik adalah “Anggota = masyarakat yang lbais
mengembangkan potensi diri melalui proses pembralajgang tersedia
pada jalur, jenjang, dan jenis pendidikan tertetllJD No. 20 tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab | pasal ntatg pengertian
peserta didik).

Pengertian upaya peserta didik dalam penelitianniengacu pada
pengertian dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia ddh No. 20 tahun
2003 yaitu usaha atau ikhtiar untuk mencapai koemset menyediakan
layanan makan dan minur(Provide Food and Beverage Service) yang
dilakukan oleh peserta didik kelas Il Restoranr@gPam Keahlian Restoran
di SMK Negeri 3 Cimabhi.

a. Kesiapan adalah “Ketersediaan untuk memberi resptau reaksi,
ketersediaan itu timbul dalam diri seseorang jugahltbungan dengan
kematangan, karena kematangan berarti kesiapark untlaksanakan
kecakapan” (Slameto, 2003: 113).

b. Uji Kompetensi adalah “Penilaian periodik yang saddiusus dijadwalkan
oleh sekolah sebagai bagian tidak terpisahkan pahval kegaiatan

akademiknya yang merupakan perpaduan pengetahaterakpilan dan



sikap untuk melakukan sesuatu dalam kehidupan”ikkilum SMK Edisi
2004 Program Keahlian Restoran).

c. Menyediakan Layanan Makan dan Minyrovide Food and Beverage
Service) adalah “Kompetensi berupa teori dan praktikum yasegnpelajari
tentang tata cara penyajian makanan dan minumarpeldengkapan alat
hidang” (Kurikulum SMK Edisi 2004 Program KeahliRestoran).

Pengertian Kesiapan Uji Kompetensi Menyediakan hagaviakan dan
Minum (Provide Food and Beverage Service) dalam penelitian ini mengacu
pada pengertian di atas, yaitu ketersediaan untrklmerikan reaksi terhadap
penilaian kemampuan pengetahuan, sikap dan ketdammpeserta didik
dalam tata cara penyajian makanan dan minuman @syiapkan peralatan
tata hidang secara periodik.

Pengertian Upaya Peserta Didik dalam Kesiapan Ujmpetensi
Menyediakan Layanan Makan dan MinufRrovide Food and Beverage
Service) dalam penelitian ini mengacu pada pengertian “duikpieserta didik
kelas Ill restoran 2 Program Keahlian Restoran MiKSNegeri 3 Cimahi
sebagai ketersediaan untuk memberikan reaksi yamgubungan dengan
kematangan terhadap pengetahuan, sikap dan keimanpeserta didik
dalam tata cara penyajian makanan dan minuman @syiapkan peralatan

tata hidang secara periodik.



C. Tujuan Pendlitian

Tujuan umum dalam penelitian ini adalah untuk meatye Upaya
Peserta Didik dalam Kesiapan Uji Kompetensi Mengkaln Layanan Makan
Dan Minum(Provide Food and Beverage Service).

Tujuan khusus yang hendak dicapai dalam peneiiiaadalah untuk
memperoleh data upaya peserta didik dalam kesiagankompetensi
menyediakan layanan makan dan minuRro¢ide Food and Beverage
Service), meliputi:

a. Upaya peserta didik dalam kesiapan uji kompetemsiyediakan layanan
makan dan minunfProvide Food and Beverage Service) yang berkaitan
dengan kemampuan kognitif meliputi: pengetahuan ymapkan area
ruang restoran, jenis perlengkapan dan peralatanhidang, tata cara
penyajian makanan dan minuman.

b. Upaya peserta didik dalam kesiapan uji kompetemsiy@diakan layanan
makan dan minunfProvide Food and Beverage Service) yang berkaitan
dengan kemampuan afektif meliputi: ketelitian, kdénan, kecermatan,
kehati-hatian, kesungguh-sungguhan dan sikap pedielik dalam upaya
kesiapan uji kompetensi menyediakan layanan ma&amdnum(Provide
Food and Beverage Service).

c. Upaya peserta didik dalam kesiapan uji kompetemsiy@diakan layanan
makan dan minunfProvide Food and Beverage Service) yang berkaitan

dengan kemampuan psikomotor meliputi: terampil malenemasang
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taplak meja, terampil dalam menata meja makall € setting), terampil

dalam melipat serbeNépkin folding).

D. Asumsi
Asumsi atau anggapan dasar merupakan pendapat digagini
kebenarannya oleh peneliti dan harus dirumuskaaraggelas. Pandangan ini
didasarkan pada pendapat Suharsimi Arikunto (2&)6:&8ng mengemukakan
bahwa “Anggapan dasar atau postulat adalah sebtilaitolak pemikiran
yang kebenarannya diterima oleh penyelidik®. Asumigiam penelitian ini
adalah:

1. Keberhasilan peserta didik dalam mengikuti uji ketepsi menyediakan
layanan makan dan minumProvide Food and Beverage Service),
tergantung pada upaya peserta didik mempersiapkandalam segi
pengetahuan, sikap dan keterampilan tentang penyajan pelayanan
makanan dan minuman, perlengkapan alat hidanga ge¥hgetahuan
mengenai peralatan tata hidang. Asumsi tersebugacenpada pendapat
yang dikemukakan oleh Slameto (2003:73) bahwa: $8sikhanya tercapai
berkat usaha keras, tanpa usaha tak akan terespaita apapun”.

2. Kompetensi menyediakan layanan makan dan mirRnovide Food and
Beverage Service) dikatakan berhasil apabila peserta didik mengalam
perubahan tingkah laku dengan meningkatkan wawas#ému
pengetahuan, sikap dan keterampilan, khususnyataetidik dalam uiji
kompetensi menyediakan layanan makan dan mirRnovide Food and

Beverage Service).
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Anggapan dasar ini mengacu pada ungkapan Di Vesta Tampson
dalam Makmun (1994:12) bahwa “Suatu proses perubahaifaferatau
pribadi seseorang berdasarkan praktik atau pengaléententu”.

3. Uji kompetensiProvide Food and Beverage Service merupakan bentuk
evaluasi dari hasil belajar yang dilakukan olehagibekolah bekerjasama
dengan pihak dunia industri dan dikatakan berhagsibila peserta didik
sebagian besar dapat memperoleh nilai yang menmuasdsuai dengan
kriteria penilaian yang telah ditentukan. Pendapéat mengacu pada
ungkapan Griffin dan Nix (1991:16) dalarflaryati (2006) bahwa
“Penilaian adalah suatu pernyatan sejumlah faktaukumenjelaskan

karaktersitik seseorang atau sesuatu”.

E. Pertanyaan Pendlitian

a. Bagaimana upaya peserta didik dalam kesiapan Ujmp&tensi
Menyediakan Layanan Makan dan Minufrqvide Food and Beverage
Service) yang berkaitan dengan kemampuan kognitif -meliputi:
pengetahuan menyiapkan area ruang restoran, jemlengkapan dan
peralatan tata hidang, tata cara penyajian makdaaminuman?

b. Bagaimana upaya peserta didik dalam kesiapan Ujmpg&ensi
Menyediakan Layanan Makan dan Minufrqvide Food and Beverage
Service) yang berkaitan dengan kemampuan afektif melipwgtelitian,
kerapihan, kecermatan, kehati-hatian, kesunggugeguran dan sikap
peserta didik dalam upaya kesiapan uji kompeteresiyediakan layanan

makan dan minurn@Provide Food and Beverage Service)?
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c. Bagaimana upaya peserta didik dalam kesiapan Ujmp&tensi
Menyediakan Layanan Makan dan MinuRrdvide Food and Beverage
Service) yang berkaitan dengan kemampuan psikomotor meligrmpil
dalam memasang taplak meja, terampil dalam menaja makan t@ble

setting), terampil dalam melipat serb@igpkin folding)?

F. Metode Penélitian
Metode yang digunakan oleh penulis dalam penelitinadalah metode
analisis deskriptif dengan tujuan untuk mendapatlata dan gambaran
tentang masalah yang terjadi pada masa sekaramagbgepusat pada masalah

yang nyata. Teknik pengumpulan data yaitu angket.

G. Lokas dan Sampel Pen€litian

Penelitian ini dilakukan di SMK Negeri 3 Cimahi. aslan pemilihan
lokasi penelitian ini karena data yang diambil pgisnonengenai upaya peserta
didik dalam kesiapan Uji Kompetensi Menyediakan dresgn Makan dan
Minum (Provide Food and Beverage Service) yang dilakukan di SMK Negeri
3 Cimahi. Populasi dalam penelitian ini adapeserta didik program
keahlian restoran sebanyak 32 orang. Sampel yanmakan adalah sampel
total, yaitu pendapat Winarno Surachmad (1995: 3@®)g mengemukakan

bahwa “Sampel total yaitu sampel yang jumlahnyasabpopulasi”.



